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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-Nya, Pemerintah, dalam
hal ini, Departemen Pendidikan Nasional, pada tahun 2008, telah membeli hak cipta buku teks pelajaran
ini dari penulis/penerbit untuk disebarluaskan kepada masyarakat melalui situs internet (website) Jaringan
Pendidikan Nasional.

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan dan telah ditetapkan
sebagai buku teks pelajaran yang memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses
pembelajaran melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2008.

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para penulis/penerbit yang
telah berkenan mengalihkan hak cipta karyanya kepada Departemen Pendidikan Nasional untuk
digunakan secara luas oleh para siswa dan guru di seluruh Indonesia.

Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya kepada Departemen Pendidikan
Nasional ini, dapat diunduh (down load), digandakan, dicetak, dialihmediakan, atau difotokopi oleh
masyarakat. Namun, untuk penggandaan yang bersifat komersial harga penjualannya harus memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah. Diharapkan bahwa buku teks pelajaran ini akan lebih
mudah diakses sehingga siswa dan guru di seluruh Indonesia maupun sekolah Indonesia yang berada
di luar negeri dapat memanfaatkan sumber belajar ini.

Kami berharap, semua pihak dapat mendukung kebijakan ini. Kepada para siswa kami ucapkan
selamat belajar dan manfaatkanlah buku ini sebaik-baiknya. Kami menyadari bahwa buku ini masih
perlu ditingkatkan mutunya. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat kami harapkan.

Jakarta, Juli 2008
Kepala Pusat Perbukuan
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Mata pelajaran matematika secara mendasar mempunyai tujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut.
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Sebagai penunjang agar apa yang diharapkan dalam standar Isi tercapai, maka Tim

Matematika SMP menyusun buku Pegangan Belajar Matematika Untuk SMP kelas IX
berdasarkan Standar Isi.

Buku Pegangan Belajar Matematika SMP 3 ini memberikan penjelasan teori secara
rinci yang disajikan dengan bahasa yang sederhana, sehingga mudah dipahami. Selain
itu, dalam buku ini juga diberikan latihan-latihan yang banyak dan bervariasi serta lengkap
dengan gambar-gambar, grafik, dan tabel beserta penjelasan yang detail. Dengan bantuan
buku ini, siswa diharapkan makin memahami suatu teori tertentu dan termotivasi untuk
belajar terus-menerus serta terlatih dalam memahami soal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Dalam menyusun buku ini, kami mengacu pada buku-buku matematika, baik terbitan
dalam negeri maupun buku terbitan luar negeri.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam penyusunan buku ini, terutama kepada Penerbit PT Galaxy Puspa Mega yang telah
berkenan menerbitkan karya kami. Kritik dan saran dari pembaca demi kesempurnaan
buku ini akan kami terima dengan hati terbuka. Semoga buku ini berguna bagi siswa
maupun guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

 Jakarta,  Maret 2008

Tim Penyusun Pegangan Belajar Matematika SMP
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Diskusi pembuka untuk membantu
siswa mengenal dan memahami
materi apa yang akan dibahas.

Judul bab. Setiap awal pembahasan
materi terdapat urutan dan judul bab.

Sebelum masuk ke pembahasan
materi ada gambar pembuka.

Latihan setelah pembahasan materi
dalam subbab atau subsubbab selesai.

Pendahuluan tiab bab agar siswa
mendapat gambaran materi yang akan
dibahas di dalam bab ini dan juga
keterangan yang ada pada gambar.

Subbab yaitu urutan materi yang akan
dibahas.

Tugas proyek berisi kegiatan yang
harus dilakukan oleh siswa berkaitan
dengan materi yang sudah dibahas.
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Info metematika adalah informasi
seputar matematika yang bisa
disajikan untuk menambah
pengetahuan para siswa.

Evaluasi adalah latihan akhir yang
diberikan kepada siswa, setelah
pembahasan satu bab selesai.
Evaluasi ini diberikan untuk
mengukur sampai seberapa jauh
siswa ini dapat menguasai dan
memahami materi yang sudah
dipelajari

Berisi hal-hal yang penting dan harus
diingat oleh siswa.

Diskusi berisi kegiatan yang dapat
dikerjakan dalam kelompok.

Permainan matematika yang
berhubungan dengan materi yang
sedang dibahas.
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Bab 1 - Kesebangunan

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering melihat benda-benda
yang mempunyai bentuk-bentuk yang sama. Dari benda-benda
yang memiliki bentuk sama itu ada yang ukurannya sama, ada
juga yang memiliki ukuran berbeda.

Coba kamu perhatikan kedua gambar di atas! Kedua gambar
di atas mempunyai bentuk yang sama tetapi ukurannya berbeda.
Kedua gambar tersebut dikatakan sebangun. Rumah-rumah pada
masing-masing gambar mempunyai bentuk dan ukuran yang
sama. Rumah-rumah tersebut dikatakan kongruen. Selain
contoh di atas, masih banyak contoh lainnya yang dapat kamu
temukan.

Pada bab pertama ini, kita akan membahas tentang
kesebangunan. Materi yang akan kita pelajari antara lain
bangun datar yang sebangun dan kongruen, sifat-sifat dua
segitiga sebangun dan kongruen, penerapan kesebangunan.

Gambar 1.1

Gambar (a) dan (b) adalah sebangun

Sumber: Tempo 29 Agustus - 4 September 2005

Diskusi Pembuka

1. Sebutkan benda-benda
di sekitarmu yang
mempunyai bentuk
sama!

2. Sebutkan benda-benda
di sekitarmu yang
mempunyai bentuk sama
tetapi ukuran berbeda!

3. Sebutkan benda-benda
di sekitarmu yang
mempunyai bentuk dan
ukuran sama!

(a)

(b)
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Gambar 1.3

Trapesium ABCD

D C

B

4 cm

3 cm

7 cm
A

Gambar 1.2

Persegi-persegi pada papan catur
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LATIHAN 2
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Bab 1 - Kesebangunan
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Bab 1 - Kesebangunan

LATIHAN 6
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LATIHAN 7
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Bab 2 - Bangun Ruang Sisi Lengkung

Gambar 2.1

Museum Purna Bakti di Taman Mini Indonesia Indah

Sumber: Indonesian Heritage

Bangun ruang sisi lengkung, sebenarnya sudah pernah kamu
pelajari di Sekolah Dasar. Ada banyak benda-benda di sekitar
kita yang berbentuk bangun ruang sisi lengkung. Misalnya saja
tumpeng, drum minyak, kaleng roti, bola basket, bola kaki, bola
voli, dan masih banyak lagi contoh yang bisa kamu dapatkan.
Cobalah kamu perhatikan gambar di atas! Kamu pasti tidak asing
lagi dengan gambar di atas. Gambar itu adalah Museum Purna
Bakti di Taman Mini Indonesia Indah. Museum di atas adalah
suatu contoh bangun ruang sisi lengkung yang berbentuk
kerucut. Dapatkah kamu mencari contoh lain yang termasuk
bangun ruang sisi lengkung yang berbentuk tabung dan bola?

Pada bab kedua ini, kita akan membahas tentang bangun
ruang sisi lengkung. Materi yang akan kita pelajari antara lain
unsur-unsur bangun ruang sisi lengkung, luas sisi dan volume
bangun ruang sisi lengkung, dan penyelesaian masalah bangun
ruang sisi lengkung.

Diskusi Pembuka

1. Apa yang kamu ketahui
tentang bangun ruang
sisi lengkung?

2. Bangun apa saja yang
masuk ke dalam bangun
ruang sisi lengkung?

3. Beri contoh bangun-
bangun ruang di
sekitarmu yang
mempunyai sisi
lengkung?
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Bab 3 - Statistika

Di Sekolah Dasar, kita sudah pernah belajar tentang pengolahan
data, yaitu bagaimana cara penyajian data dalam bentuk tabel
dan diagram, menentukan nilai rata-rata, median, dan modus
dari sekumpulan data, dan juga menafsirkan hasil pengolahan
data.

Pernakah kamu berfikir seberapa banyak informasi yang
sampai kepada kita melalui bilangan? Karena perkembangan
abad komputer elektronik, maka semakin banyak informasi yang
dikodekan, diproses, dan disajikan dalam bentuk angka. Kita
juga mengharapkan bisa melihat penyajian dalam bentuk angka,
mengenai informasi tentang udara, pasar bursa, pengumpulan
pendapat umum, transaksi perdagangan, data sensus, kegiatan
pemerintah dan masih banyak jenis data yang lain. Informasi
berbentuk angka dalam bentuk aslinya sulit untuk ditafsirkan,
oleh sebab itu biasanya informasi itu diubah dalam bentuk
sebuah tabel, grafik atau diagram. Perhatikan gambar di atas!
Gambar itu adalah data dalam bentuk berbagai macam diagram
dan grafik. Ada diagram lingkaran, diagram batang, dan
piktogram. Dapatkah kalian mencari contoh-contoh diagram
yang lain?

Diskusi Pembuka

1. Apa yang kamu ketahui
tentang statistika?

2. Dapatkah kamu
menyajikan data dalam
bentuk tabel?

3. Dapatkah kamu
menyajikan data dalam
bentuk diagram?

4. Bagaimana kamu
mencari nilai rata-rata,
median, dan modus?

Gambar 3.1

Berbagai macam diagram

Sumber: Ilmu Pengetahuan Populer Jilid 2
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Pada bab ketiga ini, kita akan membahas tentang statistika.
Materi yang akan kita pelajari antara lain penyajian data sta-
tistika dalam bentuk tabel dan diagram, mencari nilai rata-rata,
median, dan modus.

Statistika adalah ilmu yang mempelajari tentang pengumpulan
data, penyusunan data, penyajian data, penganalisisan data, dan
pengambilan kesimpulan secara tepat. Yang dimaksud dengan
data adalah keterangan tentang ciri-ciri objek yang diamati yang
kadang-kadang berbentuk angka-angka.

Populasi dan sampel

Dalam pengumpulan data, apabila yang diteliti terlalu banyak,
peneliti dapat menggunakan sebagian saja sebagai sampel.
Sampel yang diambil harus dapat mewakili seluruh objek yang
diteliti.

Contoh:

1. Dalam menentukan penyakit seseorang, dokter mengambil
10 cc darah penderita tersebut untuk diperiksa di labora-
torium.
Sampel : 10 cc darah penderita
Populasi : darah penderita

2. Waskito ingin mengetahui apakah duku yang dijual di pinggir
jalan itu manis, seperti kata penjualnya. Ia mengambil
beberapa buah yang terletak menyebar, lalu dimakan.

Sampel : beberapa buah duku yang dimakan Waskito

Populasi : seluruh duku yang dijual di pinggir jalan

3. Kita akan menyelidiki uang saku siswa sekolah kita, maka
uang saku semua siswa kelas VII, VIII, dan IX sekolah kita
merupakan populasi, sedangkan beberapa siswa kelas VII,
VIII, dan IX yang kita catat merupakan sampel.

3.1 Penyajian Data Statistika
Data yang telah dikumpulkan, baik yang berasal dari populasi
maupun sampel harus disusun, diatur, dan disajikan dalam ben-
tuk yang jelas dan menarik. Secara garis besar, ada dua cara
penyajian data yang sering dipakai, yaitu dengan tabel atau daftar
dan dalam bentuk diagram.

3.1.1 Penyajian data dalam bentuk tabel atau daftar

Yang dimaksud penyajian data dalam bentuk tabel adalah dalam
bentuk tabel frekuensi. Tabel frekuensi digunakan untuk memu-
dahkan perhitungan frekuensi tiap nilai dan untuk memperhati-
kan seringnya suatu angka muncul dalam kelompok data.
Penyajian tabel frekuensi berdasarkan jenis data dapat dibedakan
menjadi dua cara, yaitu data sederhana atau tunggal dan data
yang dikelompokkan (data berkelompok).

A. Data tunggal/sederhana

Perhatikan contoh pembuatan tabel frekuensi untuk data tunggal
berikut ini.

INFO MATEMATIKA

Uniknya statistik adalah
kemampuannya meng-
hitung ketidakpastian
dengan tepat. Kemam-
puan tersebut membantu
para ahli statistik untuk
dapat membuat pernyata-
an yang tegas, lengkap
dengan jaminan tingkat
ketidakpastian.

Sumber: Kartun Statistik

Larry Gonick dan
Woollcott Smith

Populasi adalah seluruh
objek secara lengkap yang
diteliti yang memiliki sifat-sifat
sejenis.

Sampel adalah bagian dari
populasi yang memiliki sifat-
sifat cukup mewakili sifat-sifat
yang dimiliki populasi.
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Data tersebut dapat ditunjukkan secara lebih jelas dengan
menggunakan tabel frekuensi.

Langkah-langkah dalam membuat tabel frekuensi untuk data
tunggal adalah:

1. Kita tulis semua nilai atau data dalam satu kolom.

2. Kemudian kita tentukan frekuensinya dengan mengguna-
kan cara turus/tally.

Perhatikan tabel frekuensi berikut!

Tabel frekuensi adalah tabel
yang menyajikan sebaran
frekuensi, disusun menurut
beberapa kategori atau kelas
nilai peubah tertentu.

Tabel ini dapat disusun untuk
peubah tunggal (tabel
ekaarah), untuk multipeubah
dua (tabel dwiarah), untuk
multipeubah tiga, atau lebih.

Nilai Matematika hasil
ulangan umum semester 1
Kelas IXA tercatat sebagai
berikut.

2 4 4 3 3 5 6 6

7 3 6 5 6 7 8 1

7 6 5 7 4 7 3 4

8 5 6 2 5 6 5 4

5 5 5 6 9 4   10 7

Tabel 3.1

Nilai Turus (Tally) Frekuensi ( fi )

1 | 1

2 || 2

3 |||| 4

4 |||| | 6

5 |||| |||| 9

6 |||| ||| 8

7 |||| | 6

8 || 2

9 | 1

10 | 1

Jumlah 40
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Buatlah tabel distribusi frekuensi untuk data tersebut!

Jawab:

Dari data di atas, kita dapat membuat tabel distribusi frekuensi
dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menyusun data dan menentukan jangkauannya

Data disusun dari urutan terkecil sampai yang terbesar

79  80  70  68  92  80  63  76  49  84  71  72  75  87  67  80

93  91  60  63  48  90  92  85  76  61  83  88  81  82  88  78

74  70  38  51  71  72  82  70  81  91  56  65  63  74  89  73

90  97  60  66  98  93  81  93  72  91  67  88  75  83  79  86

38  48  49  51  56  60  60  61  63  63  63  65  66  67  67  68

70  70  70  71  71  72  72  72  73  74  74  75  75  76  76  78

79  79  80  80  80  81  81  81  82  82  83  83  84  85   86  87

88  88  88  89  90  90  90  91  91  91  92  93  93  93  97  98
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Tabel Distribusi Frekuensi:

No. Urut Kelas Interval Turus Frekuensi ( fi )

1

2

3

4

5

6

7

38 - 46

47 - 55

56 - 64

| 1

65 - 73

74 - 82

83 - 91

92 - 100

|||

||||  ||

||||  ||||  ||||

3

7

Jumlah  64

17

14

16

6

||||  ||||  ||||  ||

||||  ||||  |||| |

||||  |

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku
tugasmu!

1. Ada pendapat sementara bahwa akhir-
akhir ini ada kecenderungan hasil
prestasi akademik siswa SMP di DKI
Jaya menurun. Lembaga pendidik yang
terkait mengadakan suatu penelitian
untuk membuktikan kebenaran dan
mencari sebab-sebabnya. Tentukan
populasi dan sampelnya!

2. Pada suatu pernyataan: “Kadar mercury
yang terkandung di Kali Ciliwung mele-
bihi ambang batas”. Tentukan populasi
dan sampelnya!

3. Ada pemberitaan bahwa kerang hijau di
pantai Teluk Jakarta beracun dan me-
matikan. Tentukan populasi dan sam-
pelnya!

4. Ada suatu pernyataan: “Nilai UAN rata-
rata di DKI Jaya untuk jenjang SD, SMP,
dan SMA tahun 2004 naik”. Tentukan
populasi dan sampelnya!

5. “Jumlah produksi padi di Jateng dan DIY
tahun 2003 menurun”. Dari pernyataan
tersebut, tentukan populasi dan sampel-
nya!

6. Nilai ulangan Matematika Kelas IXA
tercatat sebagai berikut.

a. Tentukan nilai terkecil dan nilai
terbesar!

b. Berapa jangkauan (rentang nilai)
data tersebut?

c. Buatlah tabel frekuensi untuk data
tersebut!

7. Dari sekolah SMP di daerah “Y” tahun
pelajaran 2003, jumlah siswa Kelas IX
diperoleh data sebagai berikut.

a. Berapa data terkecil?
b. Berapa data terbesar?
c. Tentukan jangkauan data tersebut!
d. Buatlah tabel distribusi frekuensi

untuk data tersebut!

8. Nilai Matematika ulangan umum Se-
mester 2 siswa Kelas IX dari suatu
sekolah tercatat sebagai berikut.

4  2  1  9  1  7  8  7  7  6

8  3  9  3  3  2  9  8  2  9

8  8  4  9  1  3  7  9  7  9

38  31  38  39  38  37  33  30

36  32  38  35  36  30  40  37

35  32  39  30  35  38  38  30

37  37  37  39  36  30  33  33

37  37  36  37  30  38  36  35

37  40  38  34  39  40  38  39

LATIHAN 1

52  45  53  51  91  56  99  90  91

74  63  45  55  49  46  82  64  72

81  90  70  88  91  52  63  72  82

58  64  74  71  88  52  84  46  72

65  75  95  85  75  69  82  92  67
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Buatlah  tabel  distribusi  frekuensi un-
tuk data tersebut dengan interval 6!

9. Buatlah tabel distribusi frekuensi untuk
data berikut dengan lebar atau panjang
kelas interval 10!

10. Susunlah data berikut dengan kelas in-
terval yang sesuai!

3.1.2 Berbagai penyajian data dalam bentuk diagram

Data-data yang dikumpulkan dapat disajikan dalam bentuk:

a. Piktogram

Piktogram umumnya digunakan untuk data yang jumlahnya
besar dan bilangan yang dibulatkan. Misalkan data 3425,25
sulit digambarkan dalam bentuk piktogram. Oleh karena itu,
bilangan tersebut dibulatkan menjadi 3.500.

Penyajian data dalam diagram gambar tidak memerlukan
salib sumbu.

b. Diagram batang

Untuk menyajikan data dalam bentuk diagram batang, yang
perlu diperhatikan adalah:

1. Melukis sumbu mendatar dan sumbu tegak berpotongan.

2. Membuat skala yang sesuai.

c. Diagram garis

Diagram garis paling sesuai apabila data bersifat kontinu
(terus-menerus).

d. Diagram lingkaran

Ada dua cara untuk membuat diagram lingkaran, yaitu:

1. Membagi lingkaran menurut data yang ada dengan
menggunakan busur derajat.

2. Membagi keliling lingkaran

Untuk lebih jelasnya perhatikanlah contoh soal 2 di bawah ini!

Contoh soal 2:

Yayasan Pendidikan PELITA HARAPAN mengelola sekolah dengan
jumlah murid sebagai berikut.

SD : 500 siswa
SMP : 600 siswa
SMA : 450 siswa
SMK : 250 siswa

93  62  60  52  65  89  90  90  89  89

49  80  88  70  88  79  70  70  78  88

94  87  69  97  86  69  77  69  68  77

58  86  85  85  76  67  59  84  76  67

95  95  84  76  66  51  54  66  75  84

98  94  83  74  65  51  93  83  73  65

80  93  82  72  65  43  42  62  72  81

70  92  81  62  39  71  61  31  82  91

98  73  66  90  85  81  77  69  69  62

65  89  93  97  45  88  65  84  51  82

49  87  90  55  88  89  83  37  62  84

86  68  67  79  94  65  81  67  82  95

70  78  63  61  58  92  86  82  66  71

Proses pengumpulan data
angka dan menyajikan-
nya dalam sebuah bentuk
yang bermanfaat dan da-
pat dimengerti adalah ba-
gian yang sangat penting
dari statistika.

Statistika tidak hanya
penting untuk komunikasi,
tetapi juga memberikan
landasan bagi pengam-
bilan keputusan. Pemerin-
tah menggunakan statis-
tika secara luas dalam me-
rencanakan kebutuhan
anggaran belanjanya dan
menetapkan tarif pajak-
nya.

Sumber: Ilmu
Pengetahuan Populer  2

INFO MATEMATIKA
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3.1.3 Histogram dan poligon frekuensi

Distribusi berarti penyebaran atau penyaluran. Distribusi freku-
ensi umumnya digunakan untuk pengukuran data-data yang
dikelompokkan. Tujuan pengelompokkan ke dalam distribusi
frekuensi adalah untuk memperoleh gambaran yang sederhana,
jelas, dan sistematis.

Penyusunan distribusi frekuensi dapat dibagi menjadi empat
tahap sebagai berikut.

1) Mencari nilai terbesar dan nilai terkecil dari data yang ada
untuk menentukan jangkauan.

2) Menentukan jumlah kelas interval, paling sedikit lima dan
paling banyak lima belas.

3) Lebar kelas interval untuk setiap kelas adalah sama dalam
bentuk bilangan-bilangan yang sederhana.

4) Diusahakan tidak satu data pun terlewatkan.

A. Histogram

Histogram adalah grafik frekuensi bertangga, membentuk se-
rangkaian persegi panjang yang panjangnya sebanding dengan
frekuensi yang terdapat dalam kelas-kelas interval bersangkut-
an. Sumbu mendatar menyatakan nilai, jenis, dan waktu, se-
dangkan sumbu tegak menyatakan frekuensi.

Contoh soal 3:

Gambarkan histogram dari data berikut!

Nilai Ulangan Matematika Siswa Kelas IX

B. Poligon Frekuensi

Dalam geometri, poligon berarti segi banyak. Cara menggambar-
kan poligon frekuensi, umumnya dengan jalan menghubungkan
titik-titik tengah setiap puncak persegi panjang pada histogram,
sehingga diperoleh garis atau kurva garis.

Perhatikan histogram pada contoh di atas! Dari histogram
tersebut, dapat dibuat poligon frekuensi, seperti gambar 3.1
berikut ini.

Istilah poligon sering kita
jumpai pada statistik. Poligon
biasa dikaitkan dengan grafik
frekuensi atau histogram. Bila
histogramnya berbentuk
persegi panjang, maka
poligonnya dibuat dengan
cara menghubungkan titik
tengah setiap puncak persegi
panjang itu.
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Berdasarkan data pada tabel
contoh 3, kita membuat
gambar histogram seperti
tampak pada gambar di
samping. Sumbu tegak
menyatakan frekuensi,
sedangkan sumbu datar
menyatakan Nilai Ulangan
Matematika Siswa Kelas IX.

Perhatikan pula gambar
3.2! Persegi panjang pada
gambar tersebut merupakan
histogram dan garis yang
menghubungkan titik tengah
persegi panjang itulah yang
disebut poligon.

LATIHAN 3
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turU.oN lavretnIsaleK isneukerF

1 72-12 0

2 43-82 1

3 14-53 4

4 84-24 01

5 55-94 61

6 26-65 91

7 96-36 51

8 67-07 9

9 38-77 3

Gambarlah histogram dan poligon fre-
kuensi pada diagram yang sama!

6. Data di bawah ini menyatakan pengha-
silan setiap hari pada saat Pak Ali seba-
gai tukang ojek.
a. Hitunglah rataan pendapatan Pak Ali

setiap harinya!
b. Gambarlah histogram dan poligon

frekuensi pada satu diagram!

7. Pengukuran tinggi badan dari 40 siswa
dinyatakan dalam sentimeter dan
diperoleh hasil sebagai berikut.
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1. Bilangan-bilangan berikut menyatakan
hasil ujian akhir metode statistika:

23 60 79 32 57 74 52 70 82 36
80 77 81 95 41 65 92 85 55 76
52 10 64 75 78 25 80 98 81 67
41 71 83 54 64 72 88 62 74 43
60 78 89 76 84 48 84 90 15 79
34 67 17 82 69 74 63 80 85 61
a. Dengan menggunakan 9 selang de-

ngan nilai terendah 10, buat sebaran
frekuensinya dan sebaran frekuensi
kumulatifnya!

b. Untuk data yang sudah dikelompok-
kan buatlah histogram frekuensi,
poligon frekuensi, dan ogif freku-
ensinya!

2. The American Physics Association
melaporkan data mahasiswa tingkat

terakhir bidang studi fisika menurut
wilayah geografik pada tahun 1979.

Sajikan data kategorik tersebut dalam
bentuk diagram balok. (Penentuan lebar
balok untuk data kategorik bergantung
pada keinginan kita sendiri.)

TUGAS PROYEK

W i l a y a h
Geografik

Banyaknya
Mahasiswa

New England 524
Middle Atlantic 818
E.N. Central 815
W.N. Central 367
S. Atlantic 679
E.S. Central 196
W.S. Central 436
Mountain 346
Pacific 783
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Mean (dibaca: min) diartikan
sebagai rata-rata atau nilai
rataan. Mean digunakan untuk
membandingkan sampel-
sampel yang sejenis. Mean
dicari dengan menghitung
jumlah semua ukuran dibagi
dengan banyaknya ukuran.

Untuk menghitung mean
dari daftar (tabel) distribusi
frekuensi digunakan cara
dengan mengambil titik tengah
kelas interval. Titik tengah ini
dikalikan dengan frekuensi.
Kemudian, jumlah hasil kali
tersebut dibagi dengan jumlah
frekuensi.
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Kita akan memperhatikan
tentang nilai modus. Meskipun
modus adalah suatu nilai yang
paling sering muncul atau
yang paling banyak
frekuensinya, tetapi modus
tidak selalu ada. Hal ini terjadi
bila semua nilai mempunyai
frekuensi yang sama. Untuk
data tertentu, ada
kemungkinan terdapat
beberapa nilai dengan
frekuensi tertinggi dan dalam
hal ini, kita mempunyai lebih
dari satu modus.

Contoh:

Dari 10 anak SMP yang
diambil secara acak dicatat
berapa kali mereka menonton
film di bioskop selama bulan
lalu. Data yang diperoleh
adalah 2, 3, 1, 2, 4, 2, 5, 4, 1,
dan 4. Dalam kasus ini,
terdapat dua modus, yaitu 2
dan 4, karena 2 dan 4
mempunyai frekuensi tertinggi.
Kasus dengan 2 modus
dikenal dengan bimodus.

3.2.2 Median

Median adalah suatu nilai yang letaknya di tengah-tengah data
setelah data diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar
atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil. Me-
dian dituliskan dengan Me.

Untuk mencari median, kita harus memperhatikan jumlah
data yang diketahui. Maksudnya apakah data yang ada ganjil
atau genap. Jika data yang diketahui itu ganjil, mediannya
adalah data yang ada di tengah-tengah setelah data diurutkan.
Jika data itu genap, mediannya adalah jumlah dua data yang
berada ditengah-tengah dibagi dua.

3.2.3 Modus

Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul (terjadi)
atau suatu nilai yang paling banyak frekuensinya.

Modus dituliskan dengan Mo.

Contoh soal 7:

Hasil ulangan Matematika beberapa siswa diperoleh sebagai
berikut.

4, 5, 8, 6, 7, 8, 5, 9, 8, 7, 7, 6, 6, 8, 5

Mengapa diperoleh median
36,5 dan modus 36?

Carilah cara lain untuk
menentukan median!

Gambar 3.4

Pengukuran berat badan

50% 50%

median
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LATIHAN 4

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku
tugasmu!

1. Hitunglah mean dan median dari data
di bawah ini!

a. 2, 8, 7, 7, 5, 6, 5, 8, 7, 7, 4, 6, 10, 9

b. 25 kg, 24 kg, 26 kg, 22 kg, 28 kg, 27
kg, 26 kg, 26 kg, 23 kg, 29 kg, 25 kg,
26 kg

c. 125 cm, 123 cm, 121 cm, 128 cm, 127
cm, 125 cm, 126 cm, 129 cm, 125 cm,
125 cm, 128 cm

d. 14 jam, 13 jam, 15 jam, 18 jam, 15
jam, 16 jam, 15 jam, 14 jam, 15 jam,
14 jam, 15 jam, 16 jam, 18 jam, 17
jam, 15 jam, 13 jam, 12 jam, 15 jam
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Salah satu hal yang harus
diperhatikan dalam
menentukan nilai kuartil
adalah dengan memastikan
bahwa data sudah diurutkan
terlebih dahulu.
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Nilai tengah

Nilai tengah atau median
merupakan ukuran letak yang
paling umum digunakan dalam
statistika. Ukuran ini mudah
dihitung dan memanfaatkan
semua informasi atau data
yang dimiliki. Data tersebut
diurutkan terlebih dahulu dari
yang terkecil hingga yang
terbesar atau sebaliknya,
kemudian dicari nilai
tengahnya. Jika banyaknya
data ganjil, maka nilai tengah
adalah nilai yang berada tepat
di tengah-tengah dari
keseluruhan data yang ada.
Tetapi, jika jumlah data genap,
maka nilai tengah dicari
dengan menentukan rata-rata
dari dua nilai yang berada di
tengah.

Untuk memudahkan
menentukan jangkauan atau
rentangan, maka data harus
diurutkan terlebih dahulu.

Jumlah data pada contoh 9
dan 10 hanya sedikit.
Bagaimanakah jika datanya
cukup banyak?
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Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku
tugasmu!

1. Hitunglah Jangkauan, K1, K2, K3, dan
RAK dari setiap data berikut!

a. 5, 6, 7, 8, 8, 9, 10, 11, 8, 5

b. 5, 5, 6, 8, 10, 7, 8, 11, 2

c. 4, 6, 7, 15, 9, 12, 5, 7, 3

d. 37, 36, 38, 39, 42, 40, 37, 41, 38, 25

2. Nilai ulangan matematika siswa kelas
IXA adalah sebagai berikut.

4, 7, 6, 9, 5, 6, 8, 7, 7, 5, 8, 6, 9, 6, 4, 3, 8,
5, 7, 10, 4, 5, 2, 9, 9, 8, 7, 6, 6, 7, 8, 7, 10,
9, 8

Tentukan:

a. letak K1, K2, dan K3;

b. nilai K1, K2, dan K3;

c. Jangkauan interkuartil;

d. Jangkauan semi interkuartil!

Banyak buku
yang dipinjam

Banyak siswa
yang meminjam

1 3

2 4

3 5

4 7

5 3

6 2

LATIHAN 5

3. Berikut ini adalah data dari Perpusta-
kaan Sekolah pada tanggal 2 Mei 2004.

a. Tentukan mean, median, dan modus!

b. Tentukan nilai K1, K2, dan K3!

c. Berapakah jangkauan interkuartil
dan semi interkuartil?
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Deterjen Fosfat per satu
kali mencuci (g)

A & P Blue Sail 48
Dash 47
Consentrated All 42
Cold Water All 42
Breeze 41
Oxydol 34
Ajax 31
Sears 30
Fab 29
Cold Power 29
Bold 29
Rinso 26

a. Buatlah tabel frekuensi dengan pan-
jang interval kelas 10!

b. Gambarlah histogram dan poligon
frekuensinya pada satu diagram!

4. Menurut penulis ekologi Jacqueline
Killeen, fosfat dalam deterjen dapat me-
ngubah danau menjadi rawa-rawa yang
kemudian mengering menjadi padang
pasir tandus. Data berikut men-
cantumkan banyaknya fosfat per satu kali
mencuci dengan mesin cuci, dalam
satuan gram, bagi suatu contoh acak
berbagai jenis deterjen menurut aturan
pemakaian yang disarankan:

20 siswa laki-laki. Pada suatu hari
diadakan ujian matematika. Ternyata
nilai rata-rata dari siswa perempuan
adalah 8,0 dan nilai rata-rata dari siswa
laki-laki adalah 7,0. Tentukan nilai rata-
rata keseluruhan siswa!

III. Pemecahan Masalah

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini!

1.

Berat badan sejumlah siswa ditunjuk-
kan pada tabel frekuensi di atas!
Tentukan:

a. panjang kelas interval;

b. kelas interval ke-3;

c. ujung bawah kelas ke-4;

d. ujung atas kelas ke-5;

e. titik tengah kelas ke-6;

f. ujung atas kelas;

g. ujung bawah kelas!

2. Suatu observasi tentang tinggi 40 siswa
(dalam cm) SMP Bahagia, diperoleh data
sebagai berikut.

24  23  29  31  42  32  48  60  47  32
31  52  26  46  54  42  49  41  23  22
47  26  57  47  35  63  38  48  42  34
41  45  59  24  24  44  63  69  45  38
62  42  46  24  61  17  53  34  38  28
54  20  42  36  43  51  44  24  57  24
48  19  39  25  56  47  43  42  52  61
21  18  54  41  35  48  59  31  42  33
21  57  45  25  38  30  51  45  42  47
43  49  27  29  37  29  49  32  45  30

138  164  150  132  144  125  149  157
146  158  140  147  136  148  152  144
168  126  138  176  163  119  154  165
146  173  142  147  135  153  140  135
161  145  135  142  150  156  145  128

a. Buatlah tabel frekuensi dengan pan-
jang kelas interval 10!

b. Gambarlah histogram dan poligon
frekuensi pada satu diagram!

3. Jumlah tabungan per bulan dari para
buruh perusahaan Gemah Ripah (dalam
ribuan rupiah) sebagai berikut.

Untuk data kandungan fosfat tersebut,
hitunglah:

a. nilai rata-ratanya;

b. mediannya;

c. modusnya;

d. kuartil bawanya;

e. kuartil atasnya; dan

f. jangkauan semi kuartilnya!
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Gambar 4.1

Alat-alat yang biasa digunakan dalam
probabilitas (peluang)

Sumber: Dokumen penerbit

Dalam suatu pertunjukan, sering dilakukan undian berhadiah
dari potongan karcis yang kita miliki. Potongan karcis yang ada
pada panitia diletakkan pada satu tempat. Sebelum pengambilan,
biasanya potongan-potongan karcis itu diaduk. Setelah itu, baru-
lah diambil satu persatu sesuai dengan hadiah yang disediakan.
Pengambilan dilakukan secara acak, yaitu sembarang tanpa dipi-
lih-pilih. Setiap orang yang memiliki potongan karcis memiliki
kemungkinan yang sama untuk memperoleh hadiah.

Selain contoh di atas, banyak lagi kejadian yang berkaitan
dengan kemungkinan suatu kejadian. Pada permainan yang
menggunakan dadu, seringkali seseorang mengharapkan
muncul mata dadu tertentu saja. Hal ini wajar, karena setiap
mata dadu mempunyai kemungkinan yang sama untuk muncul.
Coba carilah contoh-contoh lain yang sesuai!

Pada bab keempat ini, kita akan membahas tentang peluang.
Materi yang akan kita pelajari antara lain ruang sampel suatu
percobaan, peluang suatu kejadian, frekuensi harapan, dan dua
kejadian majemuk.

Diskusi Pembuka

1. Apa yang kamu ketahui
tentang peluang?

2. Apa yang kamu ketahui
tentang ruang sampel
suatu percobaan?

3. Apa yang kamu ketahui
tentang nilai
kemungkinan?

4. Apakah yang dimaksud
dengan frekuensi
harapan?

5. Apa yang kamu ketahui
tentang dua kejadian
saling lepas dan
kejadian saling bebas?
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a. dengan satu sisi berwarna biru;

b. dengan dua sisi berwarna biru;

c. dengan tiga sisi berwarna biru;

d. dengan sisi-sisi tidak terdapat warna
biru?

9. Sebuah uang logam lima ratusan dan
dadu dilempar bersama-sama.

a. Carilah ruang sampelnya dengan
tabel!

b. Dengan menggunakan tabel, carilah
peluang munculnya pasangan:
(1) gambar dan mata dadu 3;
(2) angka dan mata dadu genap!

10. Tiga uang logam lima ratusan dilempar
bersama-sama.

a. Tulislah ruang sampelnya!

b. Berapa nilai kemungkinan muncul-
nya:

(1) satu gambar;

(2) dua gambar dalam urutan sem-
barang;

(3) tiga gambar;

(4) sekurang-kurangnya satu gam-
bar?

11. Ani dan Adi dapat berbelanja ke sebuah
toko pada hari Senin sampai Jumat.
Carilah besar kemungkinannya:

a. Ani dan Adi berbelanja pada hari
yang sama;

b. Ani dan Adi berbelanja pada hari
yang berurutan!

8. Seluruh sisi sebuah kubus kayu
dengan panjang rusuk 4 cm dicat warna
biru. Kubus tersebut dipotong-potong
menjadi kubus-kubus kecil dengan
panjang rusuk 1 cm. Potongan-potongan
tersebut dimasukkan ke dalam kan-
tong. Jika satu kubus diambil secara
acak, berapa kemungkinan terambil
kubus:

jarum penunjuk

4.2 Peluang Suatu Kejadian
Sebelum membahas tentang peluang suatu kejadian, kita akan
mempelajari terlebih dahulu tentang konsep kejadian
sederhana.

4.2.1 Kejadian sederhana

Kejadian sederhana adalah kejadian yang hanya mempunyai
satu titik sampel.

Contoh:

1. Kejadian sederhana dari pelemparan sebuah uang logam
- munculnya angka
- munculnya gambar

2. Kejadian sederhana dari pelemparan dua uang logam
- munculnya 2 angka
- munculnya 2 gambar

6. Dari seperangkat kartu bridge, dipakai
kartu-kartu yang bernomor saja. Jika
kartu-kartu tersebut diambil secara
acak, berapa besar kemungkinan ter-
ambil kartu:

a. bernomor 2,

b. bernomor 4 dan bergambar keriting,

c. bernomor 8 dan berwarna merah?

7. Sebuah pusingan bernomor 1 sampai
dengan 17 seperti gambar di bawah
diputar. Berapa kemungkinan jarum
menunjukkan:

a. angka 3,

b. angka prima,

c. angka ganjil,

d. angka yang lebih besar dari 4?



94

Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 3



95

Bab 4 - Peluang



96

Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 3



97

Bab 4 - Peluang



98

Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 3



99

Bab 4 - Peluang



100

Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 3



101

Bab 4 - Peluang



102

Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 3



103

Bab 5 - Bilangan Berpangkat

Gambar 5.1

Komet Ikeya-Seki yang terlihat pada akhir
tahun 1965

Sumber: Ilmu Pengetahuan Populer Jilid 1
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Diskusi Pembuka

1. Apa yang kamu ketahui
tentyang pola bilangan?

2. Dapatkah kamu
memberikan contoh pola
bilangan

3. Apa yang kamu ketahui
tentang barisan dan
deret?

4. Dapatkah kamu
memberikan contoh
barisan dan deret
bilangan?

5. Bagaimana kamu
menentukan suku ke-n
suatu barisan aritmetika
dan geometri?

6. Dapatkah kamu
menentukan jumlah n
suku pertama deret
aritmetika dan geometri?

Jumlah penduduk Indonesia setiap tahunnya bertambah sesuai
dengan jumlah kelahiran dan kematian yang terjadi.

Pembelahan sel tubuh (mitosis) seperti terlihat pada gambar
6.1(a) memiliki pola yang teratur. Mula-mula, satu sel membelah
menjadi dua sel. Dari dua sel membelah menjadi empat sel. Dari
empat sel menjadi delapan sel, dan seterusnya.

Banyak cabang setiap tingkat pada akar rumput dan tanduk
menjangan memiliki pola yang teratur. Bentuk spiral cangkang
keong atau siput memiliki bentuk yang teratur.

Pada permainan halma pada gambar 6.2(b), buah-buahan
halma yang digunakan dapat berjumlah 6, 10, atau 15. Buah-
buahan halma ditempatkan pada titik-titik potong papan halma
yang berbentuk pola segitiga.

Di dalam matematika, beberapa contoh kejadian di atas ber-
hubungan erat dengan pola bilangan dan barisan bilangan.

Pada bab keenam ini, kita akan membahas tentang barisan
dan deret bilangan. Materi yang akan kita pelajari antara lain
pola bilangan, barisan bilangan, dan deret bilangan.

Gambar 6.1

(a) Pembelahan sel tubuh (mitosis)

(b) Papan halma

(a)

(b)
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Gambar 7.1

Derasnya aliran air terjun di Cibodas

Sumber: Dokomen Pribadi
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Glosarium

Aritmetika : cabang dari matematika. Aritmetika disebut juga ilmu hitung.

Barisan bilangan : mengurutkan bilangan-bilangan menurut suatu aturan tertentu.

Basis : bilangan pokok.

Bilangan bulat : bilangan yang terdiri atas bilangan asli (bilangan bulat positif),
bilangan nol, dan lawan bilangan asli (bilangan bulat negatif).

Bilangan rasional : bilangan yang berbentuk 
a
b  dengan a, b bilangan bulat dan 

0b

.

Bilangan real : suatu bilangan yang terdiri dari bilangan rasional dan irasional.

Derajat : satuan ukuran sudut, tekanan udara, dan suhu.

Diagonal : garis yang ditarik dari titik sudut ke titik sudut yang tidak bersisian
pada sebuah bangun datar.

Diagram : gambar yang menyatakan data tertentu atau kesimpulan yang
diperoleh dari data tertentu.

Eksponen : pangkat.

Eliminasi : penyisihan/pengeluaran.

Ekuivalen : sama.

Frekuensi : jumlah kejadian.

Frekuensi kumulatif : frekuensi yang dijumlahkan.

Frekuensi relatif : terkaan/dugaan tentang seringnya suatu data muncul.

Himpunan penyelesaian : himpunan semua penyelesaian suatu persamaan, sistem per-
samaan, dan pertidaksamaan.

Histogram : grafik frekuensi bertangga, membentuk serangkaian persegi
panjang yang panjangnya sebanding dengan frekuensi yang terdapat
dalam kelas-kelas interval yang bersangkutan.

Implikasi : pernyataan bersyarat.
Invers : kebalikan.
Jangkauan : ukuran tertinggi dikurangi ukuran terendah.

Kongruen : mempunyai bentuk sama dan ukuran sama.

Koordinat : bilangan yang digunakan untuk menunjuk lokasi titik dalam garis,
permukaan, atau ruang.

Kuartil : ukuran perempatan atau pengelompokan empat-empat, membagai
ukutan yang telah berurutan menjadi empat bagian yang sama.

Logaritma : eksponen pangkat yang diperlukan untuk memangkatkan bilangan
dasar supaya mendapatkan bilangan tertentu (jika bilangan dasarnya
10, maka log 100 = 2, artinya 10 pangkat 2 = 100).

Mantisa : bagian desimal dari suatu logaritma.

Mean : rata-rata.
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Median : nilai tengah.

Modus : nilai yang sering muncul.

Noktah : tidak sama dengan titik. Titik tidak terbentuk, tidak mempunyai
ukuran, tidak mempunyai berat, tidak didefinisikan dan tidak
merupakan suatu ide saja. Karena itu tidak hanya menggambar titik
atau membuat model titik. Gambar atau model itu disebut noktah.

Pecahan : bilangan yang menggambarkan bagian dari suatu keseluruhan,
bagian dari suatu daerah, benda, atau himpunan.

Persamaan : kalimat terbuka yang menyatakan hubungan “sama dengan”.

Persamaan kuadrat : persamaan yang berbentuk 

2ax

; 

,a b

.

Pertidaksamaan : kalimat terbuka yang menggunakan tanda ketidaksamaan.

Ruang sampel : himpunan semua hasil yang mungkin terjadi.

Sebangun : bentuk sama tetapi ukuran-ukurannya mempunyai perbandingan
yang sama.

Selimut tabung : sisi lengkung tabung.

Selimut kerucut : sisi lengkung kerucut.

Skala : perbandingan ukuran besarnya gambar dan sebagainya dengan
keadaan yang sebenarnya.

Substitusi : penggantian.

Sudut : gabungan sinar yang bersekutu titik pangkalnya.

Tembereng : daerah yang dibatasi oleh sebuah tali busur dan busur pada sebuah
lingkaran.

Variabel : peubah.
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Daftar Logaritma

B 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1,0 ,000 004 009 013 017 021 025 029 033 037
1,1 ,041 045 049 053 057 061 064 068 072 076
1,2 ,079 083 086 090 093 097 100 104 107 111
1,3 ,114 117 121 124 127 130 134 137 140 143
1,4 ,146 149 152 155 158 161 164 167 170 173

1,5 ,176 179 182 185 188 190 193 196 199 201
1,6 ,204 207 210 212 215 217 220 223 225 228
1,7 ,230 233 236 238 241 243 246 248 250 253
1,8 ,255 258 260 262 265 267 270 272 274 276
1,9 ,279 281 283 286 288 290 292 294 297 299

2,0 ,301 303 305 307 310 312 314 316 318 320
2,1 ,322 324 326 328 330 332 334 336 338 340
2,2 ,342 344 346 348 350 352 354 356 368 360
2,3 ,362 364 365 367 369 371 373 375 377 378
2,4 ,380 382 384 386 387 389 391 393 394 396

2,5 ,398 400 401 403 405 407 408 410 412 413
2,6 ,415 417 418 420 422 423 425 427 428 430
2,7 ,431 433 435 436 438 439 441 442 444 446
2,8 ,447 449 450 452 453 455 456 458 459 461
2,9 ,462 464 465 467 468 470 471 473 474 476

3,0 ,477 479 480 481 483 484 486 487 489 490
3,1 ,491 493 494 496 497 498 500 501 502 504
3,2 ,505 507 508 509 511 512 513 515 516 517
3,3 ,519 520 521 522 524 525 526 528 529 530
3,4 ,531 533 534 535 537 538 539 540 542 543

3,5 ,544 545 547 548 549 550 551 553 554 555
3,6 ,556 558 559 560 561 562 563 565 566 567
3,7 ,568 569 571 572 573 574 575 576 577 579
3,8 ,580 581 582 583 584 585 587 588 589 590
3,9 ,591 592 593 594 595 597 598 599 600 601

4,0 ,602 603 604 605 606 607 609 610 611 612
4,1 ,613 614 615 616 617 618 619 620 621 622
4,2 ,623 624 625 626 627 628 629 630 631 632
4,3 ,633 634 635 636 637 638 639 640 641 642
4,4 ,643 644 645 646 647 648 649 650 651 652

4,5 ,653 654 655 656 657 658 659 660 661 662
4,6 ,663 664 665 666 667 667 668 669 670 671
4,7 ,672 673 674 675 676 677 678 679 679 680
4,8 ,681 682 683 684 685 686 687 688 688 689
4,9 ,690 691 692 693 694 695 695 696 697 698

5,0 ,699 700 701 702 702 703 704 705 706 707
5,1 ,708 708 709 710 711 712 713 713 714 715
5,2 ,716 717 718 719 719 720 721 722 723 723
5,3 ,724 725 726 727 728 728 729 730 731 732
5,4 ,732 733 734 735 736 736 737 738 739 740

5,5 ,740 741 742 743 744 744 746 746 747 747
5,6 ,748 749 750 751 751 752 753 754 754 755
5,7 ,756 757 757 758 759 760 760 761 762 763
5,8 ,763 764 765 766 766 767 768 769 769 770
5,9 ,771 772 772 773 774 775 775 776 777 777

6,0 ,778 779 780 780 781 782 782 783 784 785
6,1 ,785 786 787 787 788 789 790 790 791 792
6,2 ,792 793 794 794 795 796 797 797 798 799
6,3 ,799 800 801 801 802 803 803 804 805 806
6,4 ,806 807 808 808 809 810 810 811 812 812

6,5 ,813 814 814 815 816 816 817 818 818 819
6,6 ,820 820 821 822 822 823 823 824 825 825
6,7 ,826 827 827 828 829 829 830 831 831 832
6,8 ,833 833 834 834 835 836 836 837 838 838
6,9 ,839 839 840 841 841 842 843 843 844 844

7,0 ,845 846 846 847 848 848 849 849 850 851
7,1 ,851 852 852 853 854 854 855 856 856 857
7,2 ,857 858 859 859 860 860 861 862 862 863
7,3 ,863 864 865 865 866 866 867 867 868 869
7,4 ,869 870 870 871 872 872 873 873 874 874
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Daftar Logaritma

B 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

7,5 ,875 876 876 877 877 878 879 879 880 880
7,6 ,881 881 882 883 883 884 884 885 885 886
7,7 ,886 887 888 888 889 889 890 890 891 892
7,8 ,892 893 893 894 894 895 895 896 897 897
7,9 ,898 898 899 899 900 900 901 901 902 903

8,0 ,903 904 904 905 905 906 906 907 907 908
8,1 ,908 909 910 910 911 911 912 912 913 913
8,2 ,914 914 915 915 916 916 917 918 918 919
8,3 ,919 920 920 921 921 922 922 923 923 924
8,4 ,924 925 925 926 926 927 927 928 928 929

8,5 ,929 930 930 931 931 932 932 933 933 934
8,6 ,934 935 936 936 937 937 938 938 939 939
8,7 ,940 940 941 941 941 942 943 943 943 944
8,8 ,944 945 945 946 946 947 947 948 948 949
8,9 ,949 950 950 951 951 952 952 953 953 954

9,0 ,954 955 955 956 956 957 957 958 958 959
9,1 ,959 960 960 960 961 961 962 962 963 963
9,2 ,964 964 965 965 966 966 967 967 968 968
9,3 ,968 969 969 970 970 971 971 972 972 973
9,4 ,973 974 974 975 975 975 976 976 977 977

9,5 ,978 978 979 979 980 980 980 981 981 982
9,6 ,982 983 983 984 984 985 985 985 986 986
9,7 ,987 987 988 988 989 989 989 990 990 991
9,8 ,991 992 992 993 993 993 994 994 995 995
9,9 ,996 996 997 997 997 998 998 999 999 1.000

Daftar Antilogaritma

X 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

,00 100 100 100 101 101 101 101 102 102 102
,01 102 103 103 103 103 104 104 104 104 104
,02 105 105 105 105 106 106 106 106 107 107
,03 107 107 108 108 108 108 109 109 109 109
,04 110 110 110 110 111 111 111 111 112 112

,05 112 112 113 113 113 114 114 114 114 115
,06 115 115 115 116 116 116 116 117 117 117
,07 117 118 118 118 119 119 119 119 120 120
,08 120 121 121 121 121 122 122 122 122 123
,09 123 123 124 124 124 124 125 125 125 126

,10 126 126 126 127 127 127 128 128 128 129
,11 129 129 129 130 130 130 131 131 131 132
,12 132 132 132 133 133 133 134 134 134 135
,13 135 135 136 136 136 136 137 137 137 138
,14 138 138 139 139 139 140 140 140 141 141

,15 141 142 142 142 143 143 143 144 144 144
,16 145 145 145 146 146 146 147 147 147 148
,17 148 148 149 149 149 150 150 150 151 151
,18 151 152 152 152 153 153 153 154 154 155
,19 155 155 156 156 156 157 157 157 158 158

,20 158 159 159 160 160 160 161 161 161 160
,21 162 163 163 163 164 164 164 165 165 166
,22 166 166 167 167 167 168 168 169 169 169
,23 170 170 171 171 171 172 172 173 173 173
,24 174 174 175 175 175 176 176 177 177 177

,25 178 178 179 179 179 180 180 181 181 182
,26 182 182 183 183 184 184 185 185 185 186
,27 186 187 187 188 188 188 189 189 190 190
,28 191 191 191 192 192 193 193 194 194 195
,29 195 195 196 196 197 197 198 198 199 199

,30 200 200 200 201 201 202 202 203 203 204
,31 204 205 205 206 206 207 207 207 208 208
,32 209 209 210 210 211 211 212 212 213 213
,33 214 214 215 215 216 216 217 217 218 218
,34 219 219 220 220 221 221 222 222 223 223
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Daftar Antilogaritma

X 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

,35 224 224 225 225 226 226 227 228 228 229
,36 229 230 230 231 231 232 232 233 233 234
,37 234 235 236 236 237 237 238 238 239 239
,38 240 240 241 242 242 243 243 244 244 245
,39 245 246 247 247 248 248 249 249 250 251

,40 251 252 252 253 254 254 255 255 256 256
,41 257 258 258 259 259 260 261 261 262 262
,42 263 264 264 265 265 266 267 267 268 269
,43 269 270 270 271 272 272 273 274 274 275
,44 275 276 277 277 278 279 279 280 281 281

,45 282 282 283 284 284 285 286 286 287 288
,46 288 289 290 290 291 292 292 293 294 294
,47 295 296 296 297 298 299 299 300 301 301
,48 302 303 303 304 305 305 306 307 308 308
,49 309 310 310 311 312 313 313 314 315 316

,50 316 317 318 318 319 320 321 321 322 323
,51 324 324 325 326 327 327 328 329 330 330
,52 331 332 333 333 334 335 336 337 337 338
,53 339 340 340 341 342 343 344 344 345 346
,54 347 348 348 349 350 351 352 352 353 354

,55 355 356 356 357 358 359 360 361 361 362
,56 363 364 365 366 366 367 368 369 370 371
,57 372 372 373 374 375 376 377 378 378 379
,58 380 381 382 383 384 385 385 386 387 388
,59 389 390 391 392 393 394 394 395 396 397

,60 398 399 400 401 402 403 404 405 406 406
,61 407 408 409 410 411 412 413 414 415 416
,62 417 418 419 420 421 422 423 424 425 426
,63 427 428 429 430 431 432 433 434 435 436
,64 437 438 439 440 441 442 443 444 445 446

,65 447 448 449 450 451 452 453 454 455 456
,66 457 458 459 460 461 462 463 465 466 467
,67 468 469 470 471 472 473 474 475 476 478
,68 479 480 481 482 483 484 485 486 488 489
,69 490 491 492 493 494 495 497 498 499 500

,70 501 502 504 505 506 507 508 509 511 512
,71 513 514 515 516 518 519 520 521 522 524
,72 525 526 527 528 530 531 532 533 535 536
,73 537 538 540 541 542 543 545 546 547 548
,74 550 551 552 553 555 556 557 558 560 561

,75 562 564 565 566 568 569 570 571 573 574
,76 575 577 578 579 581 582 583 585 586 587
,77 589 590 592 593 594 596 597 598 600 601
,78 603 604 605 607 608 610 611 612 614 615
,79 617 618 619 621 622 624 625 627 628 630

,80 631 632 634 635 637 638 640 641 643 644
,81 646 647 649 650 652 653 655 656 658 659
,82 661 662 664 665 667 668 670 671 673 675
,83 676 678 679 681 682 684 685 687 689 690
,84 692 693 695 697 698 700 701 703 705 706

,85 708 710 711 713 714 716 718 719 721 723
,86 724 726 728 729 731 733 735 736 738 740
,87 741 743 745 746 748 750 752 753 755 757
,88 759 760 763 764 766 767 769 771 773 774
,89 776 778 780 782 783 785 787 789 791 793

,90 794 796 798 800 802 804 805 807 809 811
,91 813 815 817 818 820 822 824 826 828 830
,92 832 834 836 838 839 840 843 845 847 849
,93 851 853 855 857 859 861 863 865 867 869
,94 871 873 875 877 879 881 883 885 887 889

,95 891 893 895 897 899 902 904 906 908 910
,96 912 914 916 918 920 923 925 927 929 931
,97 933 935 938 940 942 944 946 948 951 953
,98 955 957 959 962 964 966 968 971 973 975
,99 977 979 982 984 986 989 991 993 995 998
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